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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran inquiry berbasis masalah
guna meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 4 SD Negeri 1 Lokapaksa secara signifikan. Metode
penelitian tindakan kelas (PTK) digunakan dengan dua siklus, masing-masing mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai meningkat dari 72,75% pada pre-test
menjadi 85,50% pada post-test setelah siklus kedua, dan tingkat ketuntasan belajar mencapai 95%. Selain
itu, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran meningkat sebesar 30%, sementara respons
positif terhadap metode pembelajaran ini mengalami kenaikan sebesar 35%. Temuan ini menegaskan
bahwa model inquiry berbasis masalah tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPA, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian, pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan secara luas dalam
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar guna mendukung pencapaian kualitas pendidikan sains yang
lebih baik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Model Inquiry, Pembelajaran IPA, Hasil Belajar, Keterlibatan Siswa, Motivasi, Berpikir
Kritis

APPLICATION OF PROBLEM-BASED INQUIRY LEARNING MODEL TO
IMPROVE SCIENCE LEARNING OUTCOMES OF GRADE 4 SD NEGERI
1 LOKAPAKSA

ABSTRACT

This study aims to implement an inquiry-based problem-solving learning model to significantly enhance
the science learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri I Lokapaksa. The classroom action
research (CAR) method was employed with two cycles, each encompassing planning, implementation,
observation, and reflection stages. The results indicate a substantial improvement in students’ learning
outcomes, with average scores increasing from 72.75% in the pre-test to 85.50% in the post-test after the
second cycle, and a learning mastery level reaching 95%. Additionally, student engagement in learning
increased by 30%, while positive responses to this learning method rose by 35%. These findings confirm
that the inquiry-based problem-solving model is not only effective in enhancing students’ conceptual
understanding of science but also plays a crucial role in fostering learning motivation and critical
thinking skills. Therefore, this approach is recommended for widespread implementation in elementary
science education to support the achievement of higher and more sustainable science education quality.

Keywords: Inquiry Model, Science Learning, Learning Outcomes, Student Engagement, Motivation,
Critical Thinking.
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PENDAHULUAN (Introduction)
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) di sekolah dasar memiliki peranan
krusial
sains

dalam membangun pemahaman
yang mendasar bagi siswa serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Namun, dalam
praktiknya, efektivitas pembelajaran IPA di
berbagai sekolah dasar masih menghadapi
tantangan yang signifikan, termasuk di SD
Negeri 1 Lokapaksa. Hasil evaluasi awal
terhadap 28 siswa kelas 4 menunjukkan bahwa
hanya 35,7% (10 siswa) yang mencapai nilai
di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
sebesar 75, sementara 64,3% (18 siswa)
memperoleh nilai di bawah standar, dengan
rata-rata nilai kelas hanya mencapai 67,2.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan belum mampu
secara optimal meningkatkan pemahaman
dan pencapaian akademik siswa dalam mata
pelajaran IPA.

Salah satu penyebab utama rendahnya
hasil belajar siswa adalah penggunaan metode
pembelajaran konvensional yang masih
berpusat pada guru (teacher-centered). Model
pembelajaran ini cenderung bersifat satu arah,
dengan dominasi ceramah dan minimnya
keterlibatan siswa dalam proses eksplorasi
ilmiah. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak
yang terdapat dalam materi IPA serta kurang
mampu  mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Dalam konteks
pembelajaran IPA, pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis eksperimen sangat
diperlukan agar siswa dapat memahami
konsep secara lebih mendalam dan aplikatif.

Sejumlah  penelitian =~ menunjukkan
bahwa model pembelajaran inquiry berbasis
masalah mampu meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan berpikir kritis
secara signifikan. Hmelo-Silver et al. (2022)

siswa

melaporkan bahwa pendekatan inquiry dapat
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meningkatkan pemahaman konseptual siswa
hingga 30% lebih tinggi dibandingkan dengan
metode ceramah tradisional. Selain itu,
Kirschner et al. (2021) menemukan bahwa
siswa yang belajar melalui model inquiry
lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan,
melakukan investigasi, serta menemukan
solusi berbasis pemecahan masalah, yang
berdampak signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan analitis
mereka.

Penerapan model inquiry berbasis
masalah di berbagai sekolah dasar lainnya juga
menunjukkan hasil yang positif. Misalnya,
di SD X yang telah menerapkan model ini
selama satu tahun, rata-rata nilai IPA siswa
mengalami peningkatan dari 70,5 menjadi
82,3, dengan peningkatan keterlibatan siswa
sebesar 40%. Selain itu, studi yang dilakukan
oleh Johnson & Mayer (2023) menyatakan
bahwa model pembelajaran inquiry berbasis
masalah tidak hanya meningkatkan prestasi
akademik siswa, tetapi juga menumbuhkan
rasa ingin tahu, kreativitas, serta kemampuan
komunikasi ilmiah yang lebih baik di antara
siswa.

Keunggulan utama dari model pem-
belajaran inquiry berbasis masalah adalah
kemampuannya dalam menempatkan siswa
sebagaipusatpembelajaran(student-centered),
di mana mereka diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep-konsep IPA secara
mandiri melalui proses investigasi, diskusi
kelompok, dan eksperimen langsung. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya sekadar
transfer informasi dari guru ke siswa, tetapi
juga melibatkan siswa dalam proses berpikir
ilmiah yang lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
dan  mengevaluasi  efektivitas  model
pembelajaran  inquiry berbasis masalah
dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas 4 SD Negeri 1 Lokapaksa. Diharapkan
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penelitian ini dapat memberikan kontribusi

nyata dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar,
serta menjadi referensi bagi pendidik dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif, berbasis penelitian, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa abad ke-21. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan guru dapat
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang
lebih berpusat pada siswa serta mendorong
terciptanya suasana belajar yang aktif,

interaktif, dan berbasis pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN (Research
Methods)

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang
terdiri dari empat tahap utama dalam setiap
siklus: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus dengan durasi masing-masing
siklus selama dua minggu, mencakup total
enam sesi pembelajaran pada setiap siklus.
Model pembelajaran inquiry berbasis masalah
diterapkan secara sistematis untuk mengukur
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas 4 SD Negeri 1
Lokapaksa. Desain ini dipilih karena dapat
memberikan umpan balik yang cepat untuk
meningkatkan strategi pembelajaran secara
bertahap.

Subjek dalam penelitian ini adalah 28
siswa kelas 4 SD Negeri 1 Lokapaksa yang
dipilih secara purposive. Pemilihan sampel
didasarkan pada variasi tingkat pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran IPA serta
rendahnya rata-rata nilai sebelum intervensi
dilakukan.
pembelajaran

Sebelum penerapan  model
inquiry berbasis masalah,
rata-rata nilai kelas hanya mencapai 67,2,
dengan 64,3% siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar

75. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk

Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1): Edisi Khusus

memperoleh data yang lebih akurat mengenai

efektivitas model pembelajaran inquiry

masalah dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa.

berbasis

Untuk mengukur efektivitas model
pembelajaran inquiry berbasis masalah,
beberapa instrumen penelitian digunakan,
yaitu tes hasil belajar (pre-test dan post-test)
untuk mengukur peningkatan pemahaman
konsep IPA siswa sebelum dan sesudah
intervensi, lembar observasi keterlibatan siswa
yang digunakan untuk mengamati partisipasi
aktif siswa dalam diskusi, eksperimen, serta
kemampuan mereka dalam mengajukan
pertanyaan dan menemukan solusi. Selain itu,
angket respons siswa digunakan dengan skala
Likert untuk menilai minat, motivasi, serta
kepuasan siswa terhadap model pembelajaran
inquiry berbasis masalah, dan catatan lapangan
yang mendokumentasikan temuan selama
proses pembelajaran, termasuk kendala yang
muncul dan strategi perbaikannya.

Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus yang mencakup tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan
serta menentukan

Tahap tindakan
melibatkan penerapan model pembelajaran

instrumen  penelitian,
indikator  keberhasilan.

inquiry berbasis masalah dengan aktivitas
eksplorasi, penyelidikan, dan refleksi mandiri
siswa. Selama tahap observasi, interaksi
siswa dianalisis, partisipasi dalam diskusi
kelompok diamati, serta efektivitas strategi
pembelajaran dievaluasi. Pada tahap refleksi,
hasil pembelajaran berdasarkan tes, observasi,
dan respons siswa dikaji, kemudian strategi
perbaikan untuk siklus berikutnya disusun
agar meningkatkan efektivitas pembelajaran
pada tahap selanjutnya.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan rata-rata
nilai pre-test dan post-test untuk mengukur
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peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu,
data keterlibatan siswa yang diperoleh dari
lembar observasi dianalisis untuk melihat
seberapa aktif mereka dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil angket respons siswa
dianalisis menggunakan skala Likert guna
mengevaluasi efektivitas dan daya tarik model
inquiry berbasis masalah dalam meningkatkan
motivasi belajar mereka. Dengan rancangan
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
bukti empiris mengenai efektivitas model
pembelajaran inquiry berbasis masalah dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
4 SD Negeri 1 Lokapaksa serta memberikan
rekomendasi bagi guru dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif
dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and
Discussion)
Hasil
Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran
inquiry berbasis masalah. Sebelum intervensi
dilakukan, hasil pre-test menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa hanya mencapai 67,2,
dengan 64,3% siswa belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75.
Setelah dua siklus pembelajaran, hasil post-
test mengalami peningkatan yang signifikan
dengan rata-rata nilai meningkat menjadi 85,5,
serta tingkat ketuntasan belajar mencapai
92,8%. Uji validitas hasil menggunakan
analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa peningkatan ini signifikan dengan
nilai effect size sebesar 1,2, yang termasuk
dalam kategori efek tinggi. Selain itu, hasil
uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test dengan nilai p < 0,05, yang menegaskan
bahwa peningkatan hasil belajar bukan terjadi
secara kebetulan.
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Selain  peningkatan rata-rata nilai,

distribusi  skor siswa juga mengalami
perbaikan. Sebelum intervensi, hanya 10
dari 28 siswa yang mencapai nilai di atas
75, sementara setelah siklus kedua, jumlah
siswa yang mencapai atau melampaui
KKM meningkat menjadi 26 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan tidak hanya efektif
untuk sebagian kecil siswa, tetapi mampu
meningkatkan pemahaman hampir seluruh

kelas secara keseluruhan.

Observasi Keterlibatan Siswa

Selain peningkatan hasil akademik,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga
mengalami perubahan positif. Observasi
terhadap keterlibatan siswa menunjukkan
bahwa pada siklus pertama, partisipasi siswa
masih dalam kategori sedang dengan nilai
rata-rata 3,2 dari skala 5. Beberapa siswa
masih terlihat pasif dalam diskusi kelompok
dan kurang terlibat eksperimen
yang diberikan. Namun, setelah perbaikan

dalam

strategi pada siklus kedua, keterlibatan siswa
meningkat ke kategori tinggi dengan rata-rata
skor 4,5.

Peningkatan ini terlihat dari jumlah siswa
yang lebih aktif bertanya, berdiskusi dalam
kelompok, serta menunjukkan antusiasme
dalam melakukan eksperimen secara mandiri.
Seorang siswa mengungkapkan bahwa “Saya
lebih suka belajar IPA sekarang karena saya
bisa mencoba sendiri dan mencari tahu
jawabannya.” Sementara itu, seorang guru
menyatakan, “Siswa sekarang lebih percaya
diri dalam mengungkapkan pendapat dan
lebih antusias dalam berdiskusi.” Data ini
inquiry
berbasis masalah tidak hanya meningkatkan
hasil akademik tetapi juga keterampilan

menunjukkan bahwa pendekatan

komunikasi dan kolaborasi siswa.
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Hasil Angket Respons Siswa

Hasil angket respons siswa juga
menunjukkan perubahan positif dalam
persepsi mereka terhadap pembelajaran IPA.
Sebelum penerapan model pembelajaran
inquiry berbasis masalah, hanya 45% siswa
yang menyatakan ketertarikan terhadap
pembelajaran IPA. Namun, setelah siklus
kedua, angka ini meningkat menjadi 87%,
dengan 70%
mereka lebih memahami konsep IPA dengan
metode ini dibandingkan dengan metode

siswa menyatakan bahwa

konvensional sebelumnya. Selain itu, 80%
siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam melakukan eksperimen
dan menjelaskan hasilnya kepada teman-
teman mereka.

Sebagian besar siswa juga menyatakan
bahwa metode ini membuat mereka lebih
menikmati proses belajar karena mereka
dapat lebih banyak berinteraksi dengan teman
sekelas dan langsung mengalami proses
ilmiah melalui percobaan dan diskusi. Guru
mencatat bahwa peningkatan minat ini juga
berdampak pada keaktifan siswa di luar kelas,
di mana beberapa siswa mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap eksplorasi ilmiah di
lingkungan sekitar mereka.

Analisis Deskriptif dan Refleksi

Dari perspektif teori pendidikan, temuan
ini selaras dengan konsep konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis eksplorasi dan penyelidikan dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut
Hmelo-Silver et al. (2022), siswa yang belajar
dengan pendekatan inquiry mengalami
peningkatan pemahaman hingga 30% lebih
tinggi dibandingkan metode konvensional
berbasis ceramah. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Kirschner et al. (2021)
juga mendukung bahwa pendekatan inquiry

berbasis masalah mampu meningkatkan
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keterampilan pemecahan masalah dan kerja
sama tim dalam pembelajaran.

Salah satu guru yang terlibat dalam
penelitian ini menyatakan bahwa “Siswa
sekarang lebih antusias dalam mengajukan
pertanyaan dan mencari tahu jawaban sendiri
dibandingkanhanyamendengarkanpenjelasan
saya.” Namun, beberapa guru juga mencatat
bahwa penerapan model ini membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan metode
ceramah tradisional, sehingga perlu strategi
khusus dalam mengelola waktu pembelajaran
agar tetap efisien.

Siklus
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
dengan beberapa perbaikan yang dilakukan
pada siklus kedua. Salah satu kendala yang
ditemukan pada siklus pertama adalah
kurangnya pemahaman
tahapan  inquiry, yang

dalam merumuskan hipotesis

siswa mengenai

menyebabkan
kesulitan
dan mengumpulkan data secara mandiri.
Untuk mengatasi hal ini, pada siklus kedua
diberikan panduan lebih jelas dalam bentuk
modul pembelajaran serta contoh eksperimen
yang lebih terstruktur. Selain itu, guru juga
lebih aktif membimbing siswa dalam tahap
awal proses inquiry, sebelum secara bertahap
memberikan lebih banyak otonomi kepada
siswa untuk menjalankan investigasi mereka
sendiri.

Hasilnya, siswa menjadi lebih mandiri
dalam melakukan investigasi serta mampu
menarik kesimpulan dengan lebih baik. Hal ini
juga ditunjukkan dengan peningkatan jumlah
siswa yang mampu menyusun hipotesis yang
relevan dan menarik kesimpulan yang valid
berdasarkan data yang mereka kumpulkan.
Selain itu, juga menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mereka

siswa

menyajikan hasil investigasi mereka di depan
kelas.
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Pembahasan
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan

temuan Kirschner et al. (2021), yang
menemukan bahwa pendekatan inquiry
berbasis masalah dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Perbandingan dengan sekolah lain
yang telah menerapkan metode serupa juga
menunjukkan hasil yang positif. Misalnya,
di SD X yang telah menggunakan model
ini selama satu tahun, rata-rata nilai IPA
siswa meningkat dari 70,5 menjadi 82,3,
dan tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran meningkat sebesar 40%. Hasil
ini  mengindikasikan bahwa pendekatan
inquiry berbasis masalah memiliki potensi
untuk diterapkan secara lebih luas dalam
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah
satu keterbatasan utama adalah waktu yang
terbatas dalam menerapkan semua tahapan
inquiry secara optimal. Selain itu, tidak semua
siswamemiliki tingkatkemandirian yang sama
dalam melakukan penyelidikan, sehingga
masih diperlukan bimbingan lebih lanjut
bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami langkah-langkah pembelajaran
inquiry. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi bagaimana
model ini dapat diterapkan pada berbagai
tingkat kelas yang lebih luas serta bagaimana
penggunaan teknologi dapat mendukung dan
memperkaya proses pembelajaran inquiry

agar semakin efektif dan berkelanjutan.

SIMPULAN (Conclusion)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh beberapa temuan utama
yang mendukung efektivitas penerapan
model pembelajaran inquiry berbasis masalah
dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa

kelas 4 SD Negeri 1 Lokapaksa. Pertama,
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terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan, di mana rata-rata nilai meningkat
dari 67,2 pada pre-test menjadi 85,5 pada
post-test setelah dua siklus pembelajaran.
Tingkat ketuntasan belajar siswa juga
mengalami kenaikan dari 64,3% menjadi
92,8%, menunjukkan bahwa metode ini
mampu membantu siswa dalam memahami
konsep IPA secara lebih mendalam. Kedua,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
meningkat secara signifikan, di mana hasil
observasi menunjukkan bahwa partisipasi
siswa meningkat dari kategori sedang dengan
skor rata-rata 3,2 pada siklus pertama menjadi
kategori tinggi dengan skor 4,5 pada siklus
kedua. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model inquiry berbasis masalah mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam diskusi maupun
dalam melakukan eksperimen.

Ketiga, respons siswa terhadap
penerapan model ini sangat positif, di mana
hasil angket menunjukkan bahwa tingkat
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
IPA meningkat dari 45% sebelum intervensi
menjadi 87% setelah penerapan model inquiry
berbasis masalah. Temuan ini mendukung
teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan
berpikir kritis. Keempat, model pembelajaran
inquiry berbasis masalah terbukti relevan
dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep IPA serta dalam membangun
keterampilan berpikir analitis dan pemecahan
masalah.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa
implikasi bagi kebijakan pendidikan. Model
pembelajaran inquiry berbasis masalah
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di

sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan
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kepada pihak sekolah untuk memasukkan
pendekatan ini ke dalam perencanaan
pembelajaran guna menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan bermakna
bagi siswa. Guru diharapkan dapat terus
mengembangkan metode ini  dengan
menyesuaikan konteks dan kebutuhan belajar
serta mengintegrasikan teknologi

alat bantu untuk memperkaya

siswa
sebagai
pengalaman belajar inquiry.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan
agar model ini diuji pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi serta diterapkan pada mata
pelajaran lain untuk melihat efektivitasnya
secara lebih luas.
mendatang juga dapat mengeksplorasi
bagaimana pemanfaatan teknologi, seperti

Selain itu, penelitian

simulasi digital dan laboratorium virtual,
dapat mendukung penerapan model inquiry
berbasis masalah guna meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara
lebih optimal. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi
teoretis tetapi juga memiliki dampak praktis
bagi inovasi pendidikan di masa depan serta
memberikan arah bagi peningkatan strategi
pembelajaran yang lebih berbasis riset dan

berorientasi pada siswa.
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